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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil identifikasi pewarna rhodamin B pada lipstik yang dijual secara online

menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Spektrofotometri

UV-Vis menunjukkan bahwa dari tiga sampel yang diidentifikasi salah satu

diantaranya positif mengandung rhodamin B yakni kode C.

2. Kadar rhodamin B pada sampel lipstik kode C diperoleh sebesar 1,1481 g/mL.

5.2 Saran

Dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disarankan bahwa :

1. Diharapkan para konsumen tidak mudah tergiur dengan barang bermerk yang

dijual dengan harga murah atau jauh di bawah harga normal. Pilihlah kosmetik

yang telah terdaftar di Badan POM. Selain itu konsumen juga perlu untuk teliti

dalam mengenal bahan berbahaya dalam kosmetik pada komposisi produk

serta kode produksi dan identitas lengkap lainnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang bahan pewarna rhodamin B pada

eye shadow dan perona pipi.
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